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Abstrak 

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan spesies (Crustacean),cangkangnya tidak 

dimanfaatkan sehingga menimbulkan limbah yang dapat mencemari lingkungan untuk itu  perlu 

diolah menjadi bahan yang  bernilai ekonomi seperti kitosan. 

 Penelitian ini bertujuan mengisolasi dan melakukan karakterisasi kitin dan  kitosan dari 

cangkang Rajungan. 

Hasil penelitian menunjukkan rendemen kitin diperoleh 23,9873 ± 5,5573 % kitosan dari 

cangkang Rajungan diperoleh 13,2724 ±  1,9338 % dengan  derajat deasetilasi 70,73 ± 2,9143 %. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kitosan dapat diisolasi dari cangkang rajungan . 

 

Kata kunci: Rajungan (Portunus pelagicus), Kitosan, Isolasi 

 

Abstract 
 Portunus pelagicus  is  Crustacean species, the shells polluted  the environment, so it 

can   be processed to the valuable materials such as chitosan. 

The aims of the study is to isolate and characterization of the chitosan from Portunus 

pelagicus   

The results showed that the the yield obtained for extracted chitin was 23,9873 ± 5,5573 

% ,  chitosan was  13.2724 ±  1,9338 %  with degree of deacetylation 70.73± 2,9143 % from 

Portunus pelagicus. The result showed that chitosan can be isolated from Portunus pelagicus  

 

Keywords: Portunus pelagicus, Chitosan, Heavy metals, Cu
2 +

 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Sumber daya laut yang sangat melimpah dan 
beragam dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin bagi 
kesejahteraan manusia. Organisme laut berpotensi 
tinggi sebagai bahan berkhasiat. Pandangan ini cukup 
beralasan, karena lingkungan laut dicirikan dengan 
kisaran  kondisi yang sangat luas dan beragam, mulai 
dari suhu, tekanan, nutrien hingga intensitas cahaya 
matahari (Rumengan, 2014). Laut merupakan sumber 
bahan alami dengan organisme invertebrata dari 
kelompok Molusca sp, Coelenterata sp, Annelida sp, 
Nematoda sp dapat dimanfaatkan manusia sebagai 
sumber protein maupun bahan berkhasiat yang lain. 
Salah satu sumber protein hewani yang berasal dari laut 
adalah  rajungan, proteinnya cukup lengkap, karena 
asam amino esensialnya tinggi, mudah dicerna tubuh, 

serta merupakan sumber vitamin yang larut lemak dan 
air. Di daging kerang darah (Anadara granosa) 
didapatkan vitamin larut lemak berupa A, D, E, dan K, 
sedangkan vitamin larut air terutama B-kompleks 
seperti B-1, B-2, B-6 (piridoxin), B-12, dan niasin. 

Rajungan hidup pada semua tipe perairan yaitu 
air tawar, estuari dan laut. terdistribusi dari daerah 
intertidal, laut dangkal dan ada yang mendiami 
perairan laut dalam (Nurdin, 2009).  

Di Indonesia cangkang rajungan masih 
menjadi limbah yang dibuang dan menimbulkan 
masalah bagi lingkungan. Data statistik 
menunjukkan negara yang memiliki industri 
pengolahan hasil laut menghasilkan sekitar 56.200 
ton limbah pertahun (Departemen Kelautan dan 
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Perikanan, 2000). Limbah cangkang ini sangat 
berpotensi menjadi produk yang lebih bernilai, 
yaitu kitin dan kitosan dibandingkan pemanfaatan 
yang selama ini hanya sebagai bahan penimbun 
tanah dan asesoris serta hiasan dinding. 

Salah satu bahan berkhasiat dari laut adalah 
kitin dan kitosan. Sumber utama kitin dan kitosan  
ialah cangkang Crustaceae sp, yaitu udang, lobster, 
kepiting, kerang–kerangan, rajungan serta hewan 
yang bercangkang lainnya, terutama yang berasal 
dari laut (Hawab, 2005). Pasar dunia untuk produk 
turunan kitin menunjukkan bahwa oligomer kitosan 
adalah produk yang termahal, yaitu senilai $ USD 
60.000/ton. 

Penggunaan kitosan pernah dilaporkan antara 
lain oleh Dedeh et al., (2012) dan Zury et al., 
(2014) kitosan sebagai carrier untuk elektroda. 
Moftah et al., (2013), Akhmad dan Motomizu 
(2013), Hanandayu et al., (2013), dan Darjito et al., 
(2014) menggunakan kitosan dan kitosan 
termodifikasi sebagai adsorben logam berat. Dalam 
penelitian penurunan kadar logam berat yang 
dilakukan Rahayu (2007) menyatakan bahwa 
kitosan dari limbah cangkang rajungan dapat 
menjadi adsorben pada logam berat merkuri. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi pH 
adsorpsi semakin besar penurunan jumlah ion 
merkuri (%). pH yang paling optimal adalah pH 5.  

Cangkang rajungan juga mengandung kitin 
dan kitosan yang merupakan senyawa biopolimer 
paling banyak kedua ditemukan di alam setelah 
selulosa, atau biopolimer yang mengandung 
nitrogen (N) terbanyak yang ada di alam. Adanya 
N yang tinggi dalam polimer inilah yang membuat 
kitin dan kitosan sangat diminati industri. Adanya 
atom nitrogen dan oksigen pada kitosan dapat 
membentuk kompleks dengan logam berat. Kitosan 
memiliki sifat-sifat yang dapat digunakan antara 
lain untuk pengolahan limbah cair terutama 
meminimalisasi logam-logam berat, mengkoagulasi 
minyak/lemak, serta mengurangi kekeruhan atau 
sebagai penstabil minyak, rasa dan lemak dalam 
produksi industri pangan (Rismana, 2004). Secara 
definitif, kitosan merupakan kitin yang telah 
mengalami deasetilasi dan menyisakan gugus asetil 
tidak lebih dari 40-45% (Lina et aI., 2001). Namun 
demikian, di industri lazim digunakan batasan 
deasetilasi hingga 70%. Tingkat deasetilasi ini 

penting, sebab merupakan parameter yang 
mempengaruhi karakteristik seperti kelarutan, 
reaktivitas kimia, dan biodegradabilitas kitosan 
yang diperoleh (Lamarque et al., 2005). Tingkat 
deasetilasi dapat berkisar antara 30 hingga 95 % 
tergantung pada sumber bahan baku dan prosedur 
dalam proses pengolahannya (Martino et al., 2005). 

Mengolah cangkang menjadi kitosan dapat 
dilakukan melalui tiga proses yaitu deproteinasi 
yang bertujuan untuk menghilangkan sisa protein 
dari daging kerang, demineralisasi untuk 
mengurangi kadar mineral (CaCO3) dengan 
menggunakan asam konsentrasi rendah untuk 
mendapatkan kitin. Selanjutnya deasetilasi untuk 
menghilangkan gugus asetil dari kitin melalui 
pemanasan dalam larutan alkali kuat dengan 
konsentrasi tinggi (Yunizal et al., 2001).  

Berkaitan dengan hal tersebut diatas pada 
penelitian ini dikaji limbah cangkang Rajungan 
(Portunus pelagis) yang ada di Indonesia 
khususnya di Pantai Kenjeran agar dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber kitin dan kitosan. 
Sumber untuk isolasi kitin dan kitosan ini 
diutamakan dari bahan dengan nilai ekonomi 
rendah disamping mengolah limbah cangkang 
menjadi produk kitosan yang bernilai jual. 

Perairan Pantai Kenjeran ditengarai 
terkontaminasi oleh logam berat (Sudarmaji et al., 
2004) untuk itu perlu dicari solusi bagaimana 
mengatasinya. Kitosan dilaporkan dapat 
menurunkan kadar logam berat (Rahayu, 2007) 
untuk itu kitosan yang dihasilkan dari Rajungan 
diuji kemampuannya dalam menurunkan atau 
mengadsorbsi larutan logam berat yang dalam hal 
ini sebagai model digunakan Cu

2+
. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rajungan (Portunus pelagis)  
Taksonomi Rajungan menurut Saanin (1984) 

sebagai berikut :  
Filum   : Arthropoda  
Kelas   : Crustacea  
Sub kelas  : Malacostraca  
Ordo   : Eucaridae  
Sub ordo   : Decapoda  
Famili   : Portunidae  
Genus   : Portunus  
Spesies   : Portunus pelagis 
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Morfologi Rajungan dapat dilihat pada Gambar 1. 
Suku Portunidae mempunyai karapas atau cangkang 
lebar sekali, lebarnya dapat mencapai 2/3 kali 
panjangnya. Dahi bergigi empat buah, gigi sebelah luar 
lebih besar dan lebih menonjol, gigi ini lebih rendah dan 
lebih membulat pada individu yang belum dewasa. 
Capit memanjang, kokoh, mempunyai duri sebanyak 9, 
6, 5, atau 4 pada sisi depan. 

Gambar 1. Deskripsi Rajungan (Portunus pelagis) 

 

Menurut Prianto (2007), walaupun rajungan 

mempunyai bentuk dan ukuran yang beragam 

tetapi seluruhnya mempunyai kesamaan pada 

bentuk tubuh. Chelipeds terletak di depan kaki 

pertama dan setiap jenis memiliki struktur 

chelipeds yang berbeda-beda. Chelipeds dapat 

digunakan untuk memegang dan membawa 

makanan, menggali, membuka kulit kerang dan 

juga sebagai senjata dalam menghadapi musuh. 

Carapace merupakan kulit yang keras atau dengan 

istilah lain exoskeleton (kulit luar) berfungsi untuk 

melindungi organ bagian kepala, badan dan insang. 

Mulut rajungan terbuka dan terletak pada 

bagian bawah tubuh. Beberapa bagian yang 

terdapat di sekitar mulut berfungsi memegang 

makanan dan juga memompakan air dari mulut ke 

insang. Rajungan memiliki rangka luar yang keras 

sehingga mulutnya tidak dapat dibuka lebar.  

Menurut Juwana dan Kasijan (2000), 

rajungan dan kepiting sebenarnya satu famili atau 

satu suku. Karapasnya mempunyai pinggiran 

samping depan yang bergerigi dan jumlah giginya 

sembilan buah. Perutnya atau yang biasa disebut 

abdomen terlipat ke depan di bawah karapas. 

Abdomen jantan sempit dan meruncing ke depan.  

 

 

 

 

Gambar 2. Morfologi Rajungan Jantan dan Betina 

(Juwana dan Kasijan, 2000) 

Keterangan :  

A = Rajungan jantan dilihat dari atas  

B = Rajungan jantan dilihat dari bawah  

C = Rajungan jantan dengan abdomen dibuka  

D = Rajungan betina dilihat dari atas  

E = Rajungan betina dilihat dari bawah  

F = Rajungan betina dengan embelan (pleopod) 

 

Abdomen betina melebar dan membulat 

penuh dengan embelan, gunanya untuk menyimpan 

telur. 

Bagian tubuh kepiting juga dilengkapi bulu 

dan rambut sebagai indera penerima. Bulu-bulu 

terdapat hampir di seluruh tubuh tetapi sebagian 

besar bergerombol pada kaki jalan. Kepiting 

menemukan makanannya menggunakan 

rangsangan bahan kimia yang dihasilkan oleh 

organ tubuh. Antena memiliki indera penciuman 

yang mampu merangsang kepiting untuk mencari 

makan. Ketika alat pendeteksi pada kaki 

melakukan kontak langsung dengan makanan, 

chelipeds dengan cepat menjepit makanan tersebut 

dan langsung dimasukkan ke dalam mulut. Mulut 

kepiting juga memiliki alat penerima sinyal yang 

sangat sensitif untuk mendeteksi bahan-bahan 

kimia. Kepiting mengandalkan kombinasi organ 

perasa untuk menemukan makanan, pasangan dan 

menyelamatkan diri dari predator (Prianto, 2007). 

Kepiting termasuk dalam beberapa suku 

(familia), Portunidae dan seksi (sectio) Brachyura. 

Rajungan (Portunus pelagis) sering berganti kulit 
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secara teratur. Kulit kerangka tubuhnya terbuat dari 

bahan berkapur dan karenanya tak dapat terus 

tumbuh. Jika ia akan tumbuh lebih besar maka 

kulitnya akan retak pecah dan dari situ akan keluar 

individu yang lebih besar dengan kulit yang masih 

lunak. Rajungan yang baru berganti kulit, tubuhnya 

masih sangat lunak. Masa selama bertubuh lunak 

ini merupakan masa yang sangat rawan dalam 

kehidupannya, karena pertahanannyapun sangat 

lemah. (Juwana, 2000) 

 

2.2 Kitosan 

Kitosan merupakan senyawa turunan kitin, 

memiliki struktur (1,4)-2-Amino-2-Deoksi-β-D-

Glukosa. Sumber kitosan yang sangat potensial 

adalah rangka Crustaceae (Muzzarelli, 1977). 

Kitosan merupakan polimer alami dengan struktur 

molekul yang menyerupai selulosa bedanya 

terletak pada gugus rantai C-2 dimana gugus 

hidroksi (OH) pada C-2 digantikan oleh amina 

(NH2) (Hardjito, 2006). 

 

Gambar 3. Rumus struktur selulosa, kitin dan 

kitosan  

 

Secara struktural, kitosan merupakan polimer 

rantai lurus (straight-chain polymer) yang terdiri 

dari D-glukosamin dan N-asetil-D-glukosamin. 

Kitosan mempunyai rumus umum (C6H11NO4)n 

atau disebut sebagai poli(2-amino-2-deoksi-β-D-

glukosa) (Fernandez-Kim, 2004). Kitosan memiliki 

pKa 6,5 sehingga kitosan dapat larut dalam 

sebagian besar larutan organik yang bersifat asam 

dan memiliki pH kurang dari 6,5 termasuk format, 

asetat, tartarat, dan asam sitrat (LeHoux dan 

Grondin, 1993; Peniston and Johnson, 1980).  

Kandungan kitin dari beberapa sumber diantaranya 

di tabelkan pada Tabel 1: 

 

 

 

 

Tabel 1. Beberapa Sumber Organisme Penghasil 

Kitin dan Kitosan.  

Sumber : Shirosi, (1981) dalam Knorr, (1984) 

 

No Jenis Organisme 
Kandungan 

Kitin (%) 

1 Crustanceae 72,1
a
 

 - Kepiting 69,8
a
 

 
- Lobster :(Nephops, 

dan Homarus) 

(60,8-77,0)
a
 

2 Serangga  

 - Kecoa 18,4
a
 

 - Lebah (27-35)
a
 

 - Ulat sutra 44,2
a
 

3 Molusca  

 - Kulit resmis 6,1 

 - Kulit tiram 3,6 

4 Jamur  

 - Aspergillus niger 42,0
b
 

 - Penicillium 

Chrysogenium 

20,1
b
 

 - Saccharomyceae 

cereviciae 

2,9
b
 

 - Lactarius vellerius 

(Mushroom) 

19,0
b
 

Keterangan: 

a = Berat organik dari kutikula 

b = Berat kering dari dinding sel  

 

Kitosan tidak larut dalam asam fospat dan 

asam sulfat. Kelarutan kitosan, kemampuannya 

terbiodegradasi, reaktivitas, dan adsorbsi oleh 

banyak substrat tergantung dari jumlah gugus 

amino yang terprotonasi dalam rantai polimer, 

selain dari perbandingan jumlah unit D-glukosamin 

yang terasetilasi dan tidak terasetilasi. Gugus 

amina (pKa 6,2–7,0) akan terprotonasi dalam asam 

dengan pKa yang lebih rendah dari 6,2, sehingga 

kitosan dapat terlarut (Guibal, 2004; Kubota, 2000; 

Kurita, 2006; Anthonsen dan Smidsroed, 1995; 

Rinaudo, 2006; Sankararamakrishnan dan Sanghi, 

2006). Di dalam asam, gugus amina pada kitosan 

akan terprotonasi menjadi ammonium kuartener (-

NH3+) sehingga kitosan menjadi bermuatan 

positif. 

Kitosan dipilih sebagai polimer yang baik 

untuk aplikasi biomedis dan farmasetik karena sifat 

yang dimilikinya yaitu, kemampuannya 

terbiodegradasi, biokompatibel, memiliki daya 

antimikroba, dan tidak toksik. Kitosan ditemukan 

oleh C. Rouget pada tahun 1859. Dia menemukan 

bahwa kitin yang telah dididihkan pada larutan 

KOH juga dapat diperlakukan dengan NaOH panas 

maka akan terjadi pelepasan gugus asetil (proses 

selulosa 

kitin 

kitosan 
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deasetilasi) yang terikat pada atom nitrogen 

menjadi gugus amino bebas yang disebut dengan 

kitosan (Zakaria, 2002). 

Kitin murni mengandung gugus asetamida 

(NH-COCH3), dan kitosan murni mengandung 

gugus amino (NH2). Perbedaan gugus ini akan 

mempengaruhi sifat – sifat kimia senyawa tersebut 

(Roberts,1992). 

 

2.3  Sifat-Sifat Kitosan  

Kitosan adalah padatan amorf putih yang 

tidak larut dalam alkali dan asam mineral kecuali 

pada keadaan tertentu. Keterlarutan kitosan yang 

paling baik ialah dalam larutan asam asetat 1%, 

asam format 10% dan asam sitrat 10%. Kitosan 

tidak dapat larut dalam asam piruvat, asam laktat, 

dan asam-asam anorganik pada pH tertentu, 

walaupun setelah dipanaskan dan diaduk dengan 

waktu yang agak lama. Keterlarutan kitosan dalam 

larutan asam format ataupun asam asetat dapat 

membedakan kitosan dan kitin karena kitin tidak 

dapat melarut dalam pelarut asam tersebut.  

Kitosan bermuatan positif karena kelompok 

amina pada pH asam, yang besarannya tergantung 

pada tingkat deasetilasi, dan dengan demikian 

kitosan diklasifikasikan sebagai polielektrolit 

kationik, sedangkan polisakarida yang lain 

memberikan muatan netral ataupun anionik. 

(Hwang dan Shin, 2001). 

 

2.4 Kegunaan Kitosan  

Kitosan merupakan polimer karbohidrat 

termodifikasi yang diperoleh dari deasetilasi kitin 

serta memiliki karakteristik yang baik dan unik 

meliputi kemampuannya yang biodegradable, 

biokompatibel, bioaktif, dan non-toksik, sehingga 

kitosan telah banyak dipelajari dan diteliti untuk 

penggunaan dalam bidang bioteknologi, water 

treatment, pertanian, farmasi, dan industri makanan 

(Kumar, 2000; Rinaudo, 2006; Shahidi dkk., 1999). 

Adanya gugus NH2 pada kitosan menjadi alasan 

mengapa kitosan memiliki potensi yang lebih baik 

dibandingkan kitin pada berbagai aplikasi yang 

berbeda (Honarkar dan Barikani, 2009).  

Pada aplikasi tertentu diperlukan bobot 

molekul kitosan yang spesifik. Secara umum, 

kitosan dengan bobot molekul yang tinggi tidak 

dapat terlarut dalam air. Kitosan yang terdegradasi 

akan memiliki bobot molekul yang lebih rendah 

sehingga dapat lebih mudah larut dalam air dan 

memiliki perbedaan signifikan dalam aktivitasnya 

sebagai antimikroba, antitumor, dan aktivitas 

pertumbuhan tanaman dibandingkan kitosan 

dengan bobot molekul yang lebih tinggi (Hien 

dkk., 2012).  

Kitosan digunakan dalam berbagai industri 

antara lain farmasi, kesehatan, biokimia, 

bioteknologi, pangan, pengolahan limbah, 

kosmetik, agroindustri, industri tekstil, industri 

perkayuan, industri kertas dan industri elektronika. 

Aplikasi khusus berdasarkan sifat yang 

dipunyainya antara lain untuk pengolahan limbah 

cair terutama bersifat resin penukar ion untuk 

meminimalisasi logam-logam berat, mengkoagulasi 

minyak / lemak, serta mengurangi kekeruhan, 

penstabil minyak, rasa dan lemak dalam produksi 

industri pangan. (Rismana, 2004). 

 

Tabel 2. Aplikasi Kitosan dalam berbagai Bidang: 

(Suhartono, 2006)  

Bidang Penggunaan 

Nutrisi Suplemen nutrisi 

Suplemen serat laut 

Pangan Nutraseutikal, senyawa 

penyerap lemak 

Perisa 

Emulsifier 

Pembentuk tekstur 

Penjernih minuman 

Biomedis Mengobati luka 

Lensa kontak 

Membrane dialysis 

darah 

Antitumor 

Kosmetik Krim pelembab 

Produk perawatan 

rambut 

Lingkungan dan 

pertanian 

Penjernih air 

Mmenyimpan benih 

Pupuk dan fungisida 

Lain-lain Proses pembuatan 

kertas 

Penyerap warna pada 

produk cat 

Bahan tambahan pakan 

 

Kemampuan kitosan untuk mengikat logam 

dengan cara mengkelat dihubungkan dengan kadar 

nitrogen yang tinggi pada rantai polimernya. 

Kitosan mempunyai satu kumpulan amino linier 

bagi setiap unit glukosa. Kumpulan amino ini 

mempunyai sepasang elektron yang dapat 

berkoordinasi atau membentuk ikatan-ikatan aktif 

dengan kation-kation logam. Unsur nitrogen pada 
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setiap monomer kitosan dikatakan sebagai gugus 

yang aktif berkoordinasi dengan kation logam. 

(Hutahahean, 2001)  

Isolasi Kitosan yang dilakukan dengan 

berbagai sumber bahan baku dan proses dirangkum 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3. Isolasi Kitosan dalam berbagai Penelitian : 

 

 

 

 

2.5 Karakterisasi kitosan 

Karakterisasi kitosan meliputi penentuan 

derajat deasetilasi, kadar air, rendeman, kelarutan 

(Kyoon No et al., 2000), pH dan viskositas. 

Spektrum infra merah digunakan untuk penentuan 

derajat deasetilasi kitosan yang terbentuk. 

Frekuensi yang digunakan berkisar antara 4000 

cm-1 sampai dengan 400 cm-1. Derajat deasetilasi 

kitosan ditentukan dengan metode base line yang 

ditentukan Domszy dan Robert serta Baxter (Khan 

et al., 2002).  

Kitosan yang diperoleh dianalisis dengan 

FTIR untuk mengetahui Derajat Deasetilasi (DD), 

dengan metode garis oleh Moore dan Robert, 

Isolasi kitosan 

dari sumber 

nya &   

                   

literature 

Bekicot  

(Triana, 2004) 

Rajungan   

(Portunus 

pelagicus) 
(Matheis, 2012) 

Rajungan 

(Portunus 

pelagicus) 
 (Yuliusman, 

2010) 

Rajungan 

(Portunus 

pelagicus) 
(Sukma,2014) 

Rajungan 

(Portunus 

pelagicus) 
(Rahayu, 

2007) 

Deproteinase NaOH 3,5% 

10:1 (v/b), 

65
0
C  

NaOH 3,5% 

1:10(w/v) 65
0 
C 

2 jam 

NaOH 1 M 

suhu 70
0
C, 1 

jam 

NaOH 4% 

1:10(b/v) 

suhu 100
0
C 

12 jam 

NaOH 2,0 N 

1:6 (b/v) suhu 

80
0
C waktu 1 

jam 

Demineralisasi HCl 1 N 

(15:1) (v/b), 

40
0
C , 30

1
, 

60
0
C 

HCL 1,0 N 1:15 

(w/v)  waktu 

30
I 
 suhu 20-

25
0
C, suhu 60

0 

C waktu 4 jam  

HCl 1 M suhu 

60
0
C, waktu 1 

jam 

HCl 2N 

1:4(b/v) 24 

jam padatan 

oven suhu 

100
0
C waktu 

24 jam 

HCl 1,5 N 

1:12 (b/v) 

suhu 20-25
0
C  

1 jam , di 

oven suhu 70-

80
0
C waktu 

24 jam 

Depigmentasi NaOCl 

0,315% 10:1 

(v/b) 1 jam 

suhu 40
0
C 

Aseton 

NaOCl 0,315% 

1:10(w/v) 30
I 

suhu 20-25
0
C  

 

- 

Etanol 96% 

1:10(b/v) 

aquades 

panas:aseton 

= 1:1 

 

- 

Identifikasi FTIR sebagai 

kitin 

FTIR sebagai 

kitin 

 FTIR  

sebagai kitin 

 FTIR  

sebagai kitin 

FTIR sebagai 

kitin 

Deasetilasi NaOH 60%, 

20:1 (v/b) 

100-140
0
C, 

1jam, 

keringkan80
0

C waktu 24 

jam 

NaOH 50% 

Suhu 100-

150
0
C waktu 6 

jam           

NaOH 50%, 

suhu 100
0
C, 

500 rpm, 

1:15, waktu 

45 menit  

4 gr kitin+ 80 

mL NaOH 

70% suhu 

100
0
C waktu 

9,16,24 jam  

+NaOH 50% 

1:20 (b/v) 70-

100
0
C waktu 

30-120
I
 , 70-

80
0
C  24 jam 

 

Hasil 

 

Hasil kitosan 

DD 74,78% 

 

Hasil kitosan 

DD 65,47% 

 

Hasil  kitosan 

DD 52,58% 

 

Hasil  kitosan 

DD 87,96% 

 

Hasil  kitosan 

DD 79,65% 

Penggunaan Isolasi 

Kitosan 

sebagai 

adsorben 

logam berat  

Adsorben zat 

warna biru 

metilena 

Adsorpsi 

logam nikel 

Isolasi 

Kitosan 

sebagai 

adsorben 

logam berat 

Adsorben ion 

logam 

merkuri 
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seperti ditunjukkan dalam persamaan. Sampel 

ditambahkan KBr, dibuat pellet dan kemudian 

ditentukan spektrumnya (Hanafi, dkk, 1999), 

kemudian derajat deasetilasi dapat dihitung dengan 

metode baseline dengan cara: 

 

 
 
 

 

Keterangan :  

A1655  = nilai serapan pada 1655 cm-1  

A3450  = nilai serapan pada 3450 cm-1  

1,33 = perbandingan A1655 dengan A3450   

pada derajat deasetilasi 100% 

 

 

Penetapan derajat deasetilasi kitosan 

ditentukan dari persentase banyaknya gugus asetil 

yang hilang dan berubah menjadi gugus amina. 

Hasil proses deasetilasi senyawa kitin adalah 

senyawa kitosan yang memiliki sifat dapat larut 

dalam asam asetat encer. Derajat deasetilasi 

ditentukan dengan menghitung serapan pada 

panjang gelombang 1655 cm-1 dan 3450 cm-1.  

Dalam formulasi sediaan farmasetik, kitosan 

harus memiliki persyaratan seperti berwarna putih 

atau kekuningan,bentuk bubuk, pH 6,5-7,5, derajat 

deasetilasi 70-100%, Kadar air ≤ 10%, Kadar abu  

≤ 2% Kadar nitrogen ≤ 5%, tidak berasa, dan tidak 

berbau (Protan Labortories. 1987). 

Tabel 4. Standar mutu kitosan (Suhartono, 2006) 

Parameter 
Standar 

Daewoo Korea Lab. Protan Jepang 

Penampakan Bubuk putih atau kuning Bubuk kuning 

Ukuran partikel 25-200 mesh Serpihan sampai serbuk 

Kadar air ≤ 10% ≤ 10% 

Kadar abu ≤ 0,5% ≤ 2% 

Kadar protein ≤ 0,3% - 

Derajat deasetilasi (DD) ≥ 70% ≥ 70% 

Viskositas  50-500 cps 200-2000 cps 

Ketidaklarutan  ˂ 1% - 

Kadar logam berat. As. Pb  ˂ 10 ppm - 

pH 7-9 7-8 

Bau Tidak berbau Tidak berbau 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Khan et al., 2002 
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Tabel 5. Aplikasi kitosan berdasarkan derajat deasetilasi dan berat molekul (Suhartono, 2006)   

 

No. 
Derajat  

Destilasi (%) 

Berat Molekul 

       (kDa) 
Aplikasi Referensi 

1. 
85 - Pengikat kation Co, Ni, Ag, 

Zn 

Lima IS & C. Airoldi, 

2004 

2. 90 390 Transfeksi gen Kiang T et al., 2004 

3. 85 - Wound-healing dressing Min BM et al., 2004  

4. 
80 - 

Antikanker 
Dhiman HK et al., 

2004 

5. 90 - Antioksidan  Je JY et al., 2004 

6. 
75 150 

Antitumor, drug delivery 
Sakkinen M et al., 

2003 

7. 58 5 Antitumor Qin C et al., 2002 

8. 92 87 Antimikroba  Juma M et al., 2002 

9. 
89 - Stimulator  proliferasi 

fibroblast kulit manusia 

Howling GI et al., 

2001 

 

Karakteristik lain dari kitosan yaitu penentuan 

kadar air. Kadar air dihitung dengan mengukur 

pengurangan berat sampel sebelum dan setelah 

pemanasan. Sejumlah sampel dikeringkan dalam 

oven pada suhu 1050C selama 3 jam, kemudian 

dikeringkan dalam eksikator ( Suhartono, 2006 ) 

Selain itu penentuan rendemen kitosan dihitung 

berdasarkan perbandingan berat kitosan dengan 

berat sampel limbah cangkang menggunakan 

rumus: 

 

Rendemen = (Berat kitosan/Berat Limbah 

cangkang) x 100 % 

 

Karakterisasi kitosan yang lain adalah 

kelarutan menurut (No et al., 2000). Kitosan 

sebanyak 0,5 % (b/v) dilarutkan dalam asam asetat 

1 % (v/v), lalu difiltrasi. Persentase kelarutan 

kitosan ditunjukkan dengan kitosan yang tersisa 

dibandingkan dengan kitosan awal . 

Viskositas kitosan (Hwang et al., 1997) 

diukur menggunakan Ubbelohde dilution 

viscometer yang dicuci dengan akuades dan 

dikeringkan terlebih dahulu. Larutan kitosan dibuat 

dalam berbagai konsentrasi dalam pelarut asam 

asetat aqueous 0,1 M dan sodium asetat 0,25 M. 

Masing-masing sampel ditempatkan di dalam 

viskometer sebanyak 10 ml. Sampel diambil 

hingga ke labu di bagian atas viskometer secara 

perlahan. Waktu yang dibutuhkan sampel untuk 

mengalir antara dua batas yang mengapit labu 

tersebut dicatat. Sebagai blanko, digunakan pelarut 

asam asetat aqueous 0,1 M dan sodium asetat 0,25 

M dan ditentukan viskositasnya dengan cara yang 

sama. Viskositas spesifik dihitung dengan cara 

berikut: 

 

     
    
  

 

 

Keterangan: 

sp = viskositas spesifik (detik) 

t  = waktu yang diperlukan untuk 

mengalirnya larutan sampel (detik) 

t0  = waktu yang diperlukan untuk 

mengalirnya larutan solven (detik) 
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Melalui cara ini akan diperoleh nilai viskositas 

spesifik, yang tidak mempunyai satuan. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Pada  penelitian ini dilakukan isolasi kitosan dari 

cangkang rajungan (Portunus pelagis) yang diambil di 

Pantai Kenjeran . Pengolahan cangkang menjadi kitosan 

dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 

 

 

3.1 Isolasi kitosan 
Isolasi Kitosan dari cangkang rajungan dengan 

mencuci cangkang dibawah air mengalir hingga 

bersih disikat serta dihilangkan kotoran ditiriskan, 

dijemur dibawah matahari, lalu digiling hingga 

halus menjadi serbuk, diayak dengan ukuran 100 

Mesh. 

3.2 Deproteinasi 

Bahan ditimbang, ditambahkan NaOH 3% 1:6 

(w/v) dipanaskan selama 30 menit pada 85 °C 

dinetralkan dengan air suling  hingga pH 7 lalu 

disaring dengan penyaring Büchner, di oven 35 °C 

selama 24 jam (Sinardi, 2013). Hasil berupa 

padatan bebas dari protein. 

3.3 Demineralisasi 

Sampel ditambahkan HCl 1 N dengan 

perbandingan  1:10, diaduk pada suhu 75°C  

dengan waktu 1 jam  dinetralkan hingga pH netral 

pH 7 dan disaring dipanaskan 35°C selama 24 jam. 

Hasil isolasi berupa kitin (Sinardi, 2013). Pada 

proses ini dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali 

untuk menghilangkan CaCO3 yang masih tersisa. 

3.4 Deasetilasi  

Sampel ditambahkan NaOH 45% 1:20 (b/v) 

dipanaskan suhu 110
o 
C dalam waktu 1 jam, lalu 

dinetralkan hingga pH 7 disaring lalu di oven suhu 

80
 o
C selama 24 jam. Hasilnya berupa kitosan (Yen 

et al., 2009 ). 

3.5 Identifikasi dengan FTIR (Fourier 

Transform Infra Red) 

Membuktikan terbentuknya kitin dan kitosan, 

hasil isolasi dianalisa dengan dibuat pellet dengan 

KBr dan selanjutnya diamati spektrum IR nya 

dengan FTIR . 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penimbangan sampel cangkang awal hingga 

tahapan hasil deasetilasi penelitian ini selengkapnya 
disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6.  Hasil penimbangan sampel cangkang hingga penimbangan tahapan hasil deasetilasi 

Sampel Penimbanga

n awal  

(g) 

Hasil proses 

Deprotenasi (g) 

Hasil 

proses 

Deminer

alisasi 

(g) 

Demineralisasi  

ke - II (g) 

Penamba

han  

H2O2 (g) 

Isolat Hasil 

Deasetilasi  

(g) 

Rj1 100,5960 90,4107 30,1311  16,6975 13,1337 

Rj2 100,3363 90,3607 25,0302 19,0203 16,0056 11,4947 

Rj3 100,2473 89,3561 30,1102 23,1102 15,5273 15,3434 

Rerata±SD 100±0.18118 

 

90±0.594965 

 

 

28±2.93899 

 

 

 16±0.58834 

 

 

13±1.931389 

 

 

Keterangan: 
Rj1 : cangkang rajungan ulangan ke-1 
Rj2: cangkang rajungan ulangan ke-2 
Rj3: cangkang rajungan ulangan ke-3 

 

4.1 Spektrum FTIR Standar baku kitin dari BPPT 

 Spektrum FTIR standar baku kitin yang berasal dari 

BPPT, garis vertikal menunjukkan persentase 

transmitans dan garis horizontal menunjukkan bilangan 

gelombang. Karakterisasi kitin pada serapan FTIR kitin 

standar terlihat pita serapan gugus OH ditunjukkan pada 

puncak 3458,43, pita serapan C-H ulur terlihat pada 

puncak 2926,57, pita serapan C=O ulur terlihat pada 

puncak 1637,61, pita serapan CH3 terlihat pada puncak 

1420,65, pita serapan C-O-C terlihat pada puncak 

1085,62 dan pita serapan N-H kibasan terlihat pada 

puncak 662,64 seperti ditunjukkan pada Gambar 4 

berikut. 
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Gambar 4. Spektrum FTIR standar baku kitin dari BPPT 
 
4.2 Spektrum FTIR kitin Cangkang Rajungan 

Hasil dari spektrum FTIR kitin  sampel rajungan 
pada garis vertikal menunjukkan persentase transmitans 
dan garis horizontal menunjukkan bilangan gelombang. 
Pada gambar 5 serapan FTIR untuk kitin hasil isolasi 
dari rajungan menunjukkan adanya pita serapan gugus 

OH ditunjukkan pada puncak 3468,45, pita serapan C-H 
ulur terlihat pada puncak 2928,58 pita serapan C=O ulur 
terlihat pada puncak 1639,63, pita serapan C-O-C 
terlihat pada puncak 1075,69 dan pita serapan N-H 
kibasan terlihat pada puncak 616,71  
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Gambar 5. Spektrum FTIR kitin dari bahan baku cangkang Rajungan 
 
 

 
4.3 Spektrum FTIR Standar baku kitosan dari 

BPPT 
Spektrum FTIR standar kitosan yang berasal dari 

BPPT pada garis vertikal menunjukkan persentase 
transmitans dan garis horizontal menunjukkan bilangan 
gelombang. Pada gambar 6 menunjukkan serapan FTIR 

kitosan standard dari BPPT terlihat pita serapan gugus  
N-H amida ditunjukkan pada puncak 3435,54 pita 
serapan C-N terlihat pada puncak 2339,78 pita serapan 
N-H amina 1654,67 dan pita serapan C-O alkohol 
1076,64. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Spektrum FTIR Standar baku kitosan dari BPPT 

 
4.4 Spektrum FTIR Standar baku kitosan dari bahan baku cangkang Rajungan 

 
Spektrum FTIR kitosan yang berasal dari bahan 

baku rajungan pada garis vertikal menunjukkan 
persentase transmitans dan garis horizontal 
menunjukkan bilangan gelombang. Pada gambar 7 
menunjukkan karakterisasi serapan FTIR untuk kitosan 

hasil isolasi dari cangkang rajungan terlihat pita serapan 
gugus N-H amida ditunjukkan pada puncak 3435,54 
pita serapan C-N terlihat pada puncak 2339,78 pita 
serapan N-H amina 1654,67 dan pita serapan C-O 
alkohol 1076,64 seperti diperlihatkan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Spektrum FTIR kitosan bahan baku cangkang Rajungan 

 
 

 
 

Pada identifikasi hasil ekstraksi kitosan,  spektrum 
FTIR sudah dapat dikatakan identik bila dibandingkan 
dengan kitosan komersial menurut sarbon et al., 2014 
dan senyawa baku dari BPPT. Kitosan komersial 
menurut Sarbon et al., 2014 terdapat pita serapan dari 
N-H amida pada bilangan gelombang 3369,11-3413,07 
juga terdapat pada baku pada BPPT dengan nilai 
3435,54 sedangkan pada cangkang rajungan terdapat 
pada 3467,9. 

Pita serapan  C-O alkohol kitosan komersial 
menurut Sarbon et al., 2014 pada rentang 1128,21-
1129,02 pada baku BPPT bernilai 1076,64, dan kitosan 
dari rajungan 1087,50. Pada kitosan hasil ekstraksi 
Sarbon, et al., 2014 pita NH amina didapatkan pada 
1622,76-1623,92 cm-1 terlihat pula pada baku BPPT 
dengan nilai 1654,67, sedangkan pada kitosan dari 
rajungan ditunjukkan pada 1644,40. Hal ini 
menunjukkan adanya pita serapan spesifik N-H 
(bending) pada rentang 1640-1550 cm-1 yang sesuai 
dengan  Pavia et al., 2009. 

Pada spektra FTIR diatas menunjukkan bahwa 
FTIR kitosan yang diisolasi dari rajungan memenuhi 
kesesuaian spektra sampel dengan baku khususnya pada 
bilangan gelombang di daerah sidik jari (1500-500). 
Proses deasetilasi merupakan proses pembentukan 
kitosan dari kitin menggunakan NaOH untuk mengganti 
gugus asetamida dengan gugus amino. Pada 
penggunaan NaOH dengan konsentrasi dibawah 40 % 
dan suhu dibawah 100

0 
C serta pengadukan yang tidak 

homogen akan mengakibatkan terbentuknya cairan 
dengan viskositas yang tinggi (Tsaih, 2003). Hal ini 
akan mengakibatkan rusaknya sampel yang diisolasi 
untuk itu diperlukan penggunaan NaOH diatas 40% dan 
suhu 110

0
 C serta pengadukan yang homogen untuk 

mendapatkan kitosan yang terbaik dengan viskositas 
yang stabil sehingga cairan tidak rusak dan mengental. 
Semakin tinggi konsentrasi NaOH, derajad deasetilasi 
(DD) semakin besar, namun hal ini tidak selalu 
memberikan kenaikan DD yang signifikan (Tsaih and 
Chen, 2002). 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan kitin dan kitosan 

dapat diekstraksi dari cangkang Rajungan yang mana 

bahan tersebut merupakan limbah yang mencemari 

lingkungan dan memiliki nilai ekonomi rendah.  
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